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Abstrak

Pendahuluan: Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar urutan ke-4 di dunia.
Masalah ini diperparah dengan adanya wabah COVID-19. Peserta KB Aktif pengguna alat kontrasepsi
suntik di Kota Madiun mengalami penurunan dari 39,2% menjadi 33,83. Selain itu, Total kunjungan
peserta KB suntik mengalami penurunan dari 1919 menjadi 1532 kunjungan pada tahun 2021.
Penyebaran jumlah kasus COVID-19 tidak hanya berdampak pada kondisi kesehatan fisik namun juga
kesehatan psikologis masyarakat. Wabah COVID-19 yang berlangsung cepat dan tingginya angka
kematian akan menyebabkan kecemasan pada seseorang. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kecemasan terhadap kunjungan KB suntik selama pandemi COVID-19.
Metoda: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh
akseptor KB suntik di puskesmas wilayah Kota Madiun. Jumlah sampel sebanyak 323 sampel. Teknik
pengambilan sampel dengan systematik random sampling. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan regresi logistik berganda. Hasil: Akseptor KB suntik yang tidak berkunjung mengalami
kecemasan kategori berat sebesar 20,5%, persentase ini lebih tinggi dibandingkan dengan kecemasan
kategori ringan (0%), dan kategori sedang (11,2%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa p-value
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga kecemasan berpengaruh terhadap kunjungan KB suntik selama
pandemi COVID-19. Nilai OR= 3,934 berarti kecemasan kategori tinggi meningkatkan resiko 3,934
kali tidak melakukan kunjungan dibandingkan dengan kecemasan kategori ringan. Kesimpulan:
Pentingnya peran pemerintah dalam memberikan perhatian tidak hanya kondisi fisik namun juga
kesehatan mental akseptor KB suntik selama pandemi COVID-19. Apabila tenaga kesehatan
menemukan gejala- gejala yang menunjukkan masalah psikologis pada akseptor KB suntik maka
disarankan untuk segera melakukan koordinasi dengan psikolog.

Kata kunci — Kecemasan, Kunjungan, Kontrasepsi, COVID-19
Abstract

Introduction: Indonesia is a country with the 4th largest population in the world. This problem is
exacerbated by the outbreak of COVID-19. Active family planning participants who use injectable
contraceptives in Madiun City have decreased from 39.2% to 33.83. In addition, the total number of
visits by injecting family planning participants has decreased from 1919 to 1532 visits in 2021. The
spread of the number of COVID-19 cases has not only had an impact on the condition of physical
health but also the psychological health of the community. The rapid outbreak of COVID-19 and the
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high death rate will cause anxiety in someone. Aims: This study aims to analyze the effect of anxiety
on injecting family planning visits during the COVID-19 pandemic. Method: This study used a cross
sectional design. The study population was all injecting family planning acceptors at the Madiun city
health center. The number of samples is 323 samples. Sampling technique with systematic random
sampling. Results: Data analysis in this study used multiple logistic regression. Injecting KB
acceptors who did not visit experienced anxiety in the severe category of 20.5%, this percentage was
higher than the anxiety in the mild category (0%) and moderate category (11.2%). The statistical test
results showed that the p-value was 0.000 <0.05 so that anxiety had an effect on injecting family
planning visits during the COVID-19 pandemic. The value of OR = 3.934 means that the high
category of anxiety increases the risk of not making a visit 3.934 times compared to the mild category
of anxiety. Conclusion: The important role of the government in paying attention not only to the
physical condition but also to the mental health of injecting family planning acceptors during the
COVID-19 pandemic. If health workers find symptoms indicating psychological problems in injecting
family planning acceptors, they are advised to immediately coordinate with a psychologist.

Keywords -- Anxiety, Visit, Contraception, COVID-19,
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. PENDAHULUAN

Negara Indonesia memiliki jumlah penduduk
terbesar dengan urutan ke-4 di dunia setelah
China, India dan Amerika Serikat.
Berdasarkan sensus penduduk tahun 2020,
jumlah penduduk Indonesia bertambah 32,56
juta jiwa dibandingkan hasil sensus
penduduk tahun 2010.' Program Keluarga
Berencana (KB) merupakan salah satu upaya
dalam menanggulangi peningkatan laju
pertumbuhan penduduk. Indikator
keberhasilan KB dapat dilihat melalui
penurunan angka unmet need. Angka unmet
need pada tahun 2012 sebesar 11,4 %, dan
kemudian menurun menjadi 10,6 % di tahun
2017 % Berdasarkan Renstra BKKBN 2020-
2024, angka kejadian unmet need masih
belum mencapai target yaitu pada tahun 2020
sebesar 8,6 % dan ditargetkan menjadi 7,4 %
pada tahun 2024 3. Masih tingginya angka
unmet need dapat diperparah dengan adanya
pandemi COVID-19 yang sedang mewabah
di seluruh dunia. Pada tanggal 31 Desember
2019, Kasus Coronavirus disease (COVID-
19) dilaporkan pertama kali di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Cina. COVID-19 merupakan
penyakit menular yang disebabkan oleh jenis
virus corona yang baru ditemukan yaitu
Severe  Acute  Respiratory  Syndrome
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Penyakit ini
menyebar dengan cepat ke seluruh dunia *.

Akseptor KB dominan memilih kontrasepsi
suntik dibanding metode lainnya. Hal ini
dapat disebabkan karena kerjanya yang
efektif, pemakaiannya yang praktis, harganya
relatif murah dan aman °. Berdasarkan profil
kesehatan Kota Madiun, Peserta KB Aktif
pengguna alat kontrasepsi suntik mengalami
penurunan dari 39,2% menjadi 33,83 °. Total
kunjungan peserta KB suntik juga
mengalami penurunan dari 1919 kunjungan
pada tahun 2020 menjadi 1532 kunjungan
pada tahun 2021. Metode kontrasepsi suntik
memiliki tingkat efektifitas yang tinggi bila
penyuntikannya dilakukan secara teratur.
Namun, Akseptor KB harus datang ke
pelayanan kesehatan karena penyuntikkan
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perlu dibantu oleh tenaga kesehatan.
Akseptor KB yang tidak melakukan
kunjungan suntik sesuai jadwal maka
memungkinkan akseptor mengalami

kegagalan dan berisiko kehamilanyang tidak
diinginkan ’.

Disamping itu, Salah satu kebijakan
pemerintah untuk menanggulangi pandemi
COVID-19 yaitu memberlakukan lockdown
dan stay at home. Hal tersebut membuat
beberapa pasangan akan menghabiskan lebih
banyak waktu bersama Akibatnya,
mereka melakukan lebih banyak aktivitas
seksual daripada sebelum lockdown %%,
Saat  subur, pasangan  terus-menerus
melakukan hubungan seksual tanpa alat
kontrasepsi, akibatnya banyak terjadi
kehamilan yang tidak direncanakan 2
Situasi ini dapat menyebabkan ledakan
populasi yang tidak terkendali.

COVID-19 tidak hanya berdampak pada

kondisi  kesehatan fisik namun juga
kesehatan psikologis masyarakat.
Penyebaran  jumlah  kasus COVID-19
berlangsung cukup cepat dan jumlah

kematian yang tinggi dapat memengaruhi
kesehatan psikologis meliputi kecemasan,
panik, ketakutan, stress, dan trauma akibat
pandemi COVID-19 **. Berdasarkan Badan
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur **,
distribusi persentase penduduk di Wilayah
Kota Madiun yang mempunyai keluhan
kesehatan selama sebulan terakhir, namun
tidak berobat dengan alasan utama
disebabkan kecemasan terpapar COVID-19
dengan persentase sebesar 5%.

Berdasarkan  studi  pendahuluan  yang
didapatkan sebanyak 6 dari 10 mengalami
kecemasan kategori sedang hingga berat
karena khawatir tertular COVID-19 saat
mereka datang ke pelayanan kesehatan.
Sedangkan 4 orang mengalami kecemasan
kategori ringan karena merasa sudah
mendapatkan vaksin sehingga tidak takut
tertular COVID-19. Menurut Nguyen et al. *°
bahwa kecemasan dikaitkan keterlambatan



akses ke sistem perawatan kesehatan karena
kecemasan akan infeksi penyakit COVID-19.
Dengan demikian, kecemasan pada akseptor
KB suntik berisiko menyebabkan
tertundanya akses ke pelayanan kesehatan.
Penurunan kunjungan akseptor KB suntik
akan menimbulkan ancaman pasca pandemi
COVID-19 meliputi kejadian unmet need,
meningkatkan kasus aborsi, meningkatkan
risiko kematian ibu dan anak, malagizi pada
ibu hamil dan janin, bayi lahir prematur,
serta  kurangnya kasih sayang dan
pengasuhan karena anak tidak diinginkan *°.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti
tertarik  untuk  mengetahui  pengaruh
kecemasan terhadap kunjungan KB suntik
selama pandemi COVID-19

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan desain
kuantitatif menggunakan metode cross-
sectional. dengan melibatkan 323 akseptor
KB suntik di Puskesmas wilayah Kota
Madiun. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni sampai Juli tahun 2022. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh akseptor KB
suntik di Puskesmas wilayah Kota Madiun
berjumlah 2020 orang. Besar sampel
dihitung dengan rumus Lemeshow (1990).
Kriteria inklusi penelitian ini adalah wanita
yang tidak sedang menderita penyakit mental
atau psikologis berat. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan
systematik random sampling. Variabel
dependent adalah kunjungan KB suntik,
Variabel independent adalah kecemasan.
Alat ukur menggunakan kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitas. Kuesioner
kecemasan diadaptasi dari Hamilton Anxiety
Scale (HAS) '" dan Corona Anxiety Scale
(CAS) . Total item untuk mengukur
kecemasan adalah 16 item. Setiap item
dinilai pada skala Likert dari 1 (tidak sesuar)
hingga 4 (sesuai). Kecemasan dibagi menjadi
3 kategori dengan skor total yaitu kecemasan
ringan: 21-48, kecemasan sedang: 49-76, dan
kecemasan berat: 77-105. Kunjungan KB
suntik ditentukan dari kunjungan terakhir
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akseptor KB suntik pada saat survey di kartu
KB. Kategori berkunjung apabila sesuai dari
jadwal yang telah ditentukan dikartu KB dan
dikategorikan tidak berkunjung apabila
melebihi dari jadwal yang telah ditentukan di
kartu KB.

Data dianalisis menggunakan software IBM
SPSS Statistics for Windows. Pengaruh
antara variabel dianalisis dengan
menggunakan uji regresi logistik berganda.
Nilai p-value <0,05 dianggap signifikan
secara statistik. Penelitian ini memeroleh
persetujuan dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Airlangga Indonesia dengan
nomor 125/EA/KEPK/2022

1. HAsIL
A. KARAKTERISTIK SUBJEK PENELITIAN

Hasil penelitian seperti pada Tabel 1,
didapatkan bahwa akseptor KB suntik yang
berkunjung  sebesar  91,3%  (n=295),
sedangkan yang tidak berkunjung sebesar
8,7% (n=28).

TABEL 1. DISTRIBUSI FREKUENSI
KARAKTERISTIK SUBJEK PENELITIAN

Variabel Frekuensi %
Kunjungan KB
suntik
Berkunjung 295 91,3
Tidak Berkunjung 28 8,7
Jumlah anak
Primipara 64 19,8
Multipara 259 80,2
Pendidikan terakhir
Pendidikan Rendah 96 29,7
Pendidikan Menengah 215 66,6
Pendidikan Tinggi 12 3,7
Pekerjaan
Bekerja 82 25,4
Tidak Bekerja 241 74,6
Pendapatan
Keluarga
Kurang dari UMK 253 78,3
Lebih dari UMK 70 21,7
Asuransi Kesehatan
Memiliki 308 95,4
Tidak Memiliki 15 4,6
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Sebagian besar akseptor KB suntik yang
tidak berkunjung memiliki jumlah anak
kategori primipara (< 2 anak) (10,9%)
dibandingkan dengan multipara (>2 anak)
(8,1%). Tingkat pendidikan dibagi menjadi 3
kategori meliputi pendidikan rendah (SD,
dan SMP), pendidikan menengah
(SMA/SMK), dan pendidikan tinggi (D3,
D4, S1, dan S2). Akseptor KB suntik yang
tidak berkunjung sebagian besar memiliki
pendidikan menengah (10,2%) dibandingkan
dengan pendidikan rendah  (6,2%) dan
pendidikan  tinggi  (0%). Berdasarkan
pekerjaan, akseptor KB suntik yang tidak
berkunjung, sebagian besar tidak bekerja
(9,5)% dibandingkan dengan yang bekerja
(6,1%). Secara finansial, akseptor KB suntik
yang tidak berkunjung memiliki pendapatan
lebih dari UMK (Rp 1.954.000) (11,4%)
dibandingkan kurang dari UMK (7,9%).
Akseptor KB suntik yang tidak berkunjung,
sebagian besar tidak memiliki asuransi
kesehatan  (60%) dibandingkan  yang
memiliki asuransi kesehatan (6,2%) (Tabel
2).

TABEL 2. DISTRIBUSI KUNJUNGAN KB SUNTIK
BERDASARKAN KARAKTERISTIK RESPONDEN
Kunjungan KB Suntik

Kategori Berkunjung Tida_k
Berkunjung

N (%) N (%)

Jumlah anak

Primipara 57 (89,1%) 7 (10,9%)

Multipara 238 (91,9%) 21 (8,1%)

Pendidikan Ibu

Pendidikan rendah 90 (93,8%) 6 (6,2%)

Pendidikan menengah 193 (89,8%) 22 (10,2%)

Pendidikan tinggi 12 (100%) 0 (0,0%)

Pekerjaan Ibu

Bekerja 77 (93,9%) 5 (6,1%)

Tidak Bekerja 218 (90,5%) 23 (9,5%)

Pendapatan

Keluarga

Kurang dari UMK 233(92,1%) 20 (7,9%)

Lebih dari UMK 62 (88,6%) 8 (11,4%)

Kepemilikan

Asuransi Kesehatan

Memiliki 289 (93,8%) 19 (6,2%)

Tidak memiliki 6 (40,0%) 9 (60,0%)

Kecemasan pada COVID-19 menunjukkan
bahwa akseptor KB yang tidak berkunjung
memiliki  perbedaan tingkat kecemasan
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antara kecemasan ringan, sedang dan berat.
Akseptor KB suntik yang tidak berkunjung
mengalami  kecemasan pada COVID-19
kategori berat sebesar 20%, persentase ini
lebih tinggi dibandingkan dengan kecemasan
kategori ringan (0%), dan kecemasan
kategori sedang (11,2%).

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh kecemasan terhadap
kunjungan KB suntik selama pandemi
COVID-19 yang dibuktikan dengan nilai p-
value = 0.019 < 0.05. Nilai OR= 3,934,
menunjukkan bahwa Akseptor KB suntik
yang mengalami kecemasan berat
meningkatkan risiko 3,934 kali tidak
berkunjung untuk mendapatkan KB suntik

dibandingkan dengan yang mengalami
kecemasan ringan. Hasil Nagelkerke R
Square dalam memprediksi kecemasan

memengaruhi kunjungan KB suntik selama
pandemi COVID-19 sebesar 12,4%. Dengan
demikian, terdapat faktor lainnya diluar
model  sebesar 87,6% yang  dapat
memengaruhi kunjungan KB suntik selama
pandemi COVID-19 (Tabel 3).

TABEL 3. DISTRIBUSI KECEMASAN DENGAN

KUNJUNGAN KB SUNTIK

Kunjungan KB Suntik

Kece Berkunjung Tidak  Total p- OR
masan Berkunjung value
N (%) N (%)
Ringan 105 0 105 0,000 3,934
(100%0) (0,0%) (100%)
Sedang 159 20 179
(88,8%) (11,2%) (100%)
Berat 31 8 39
(79,5%) (20,5%) (100%)

V. PEMBAHASAN

Kecemasan adalah apa yang dirasakan ketika
merasa khawatir, tegang atau takut terutama
tentang berbagai kejadian yang akan terjadi
di masa yang akan datang. Kecemasan
adalah respons alami manusia ketika merasa
berada di bawah ancaman *°. Sangat umum
untuk mengalami beberapa kecemasan saat
menghadapi peristiwa atau perubahan yang
membuat stres, terutama jika itu bisa



berdampak besar pada hidup seseorang %.
Pandemi COVID-19 dapat menjadi salah satu
ancaman dalam kehidupan individu sehingga
berisiko meningkatkan risiko kecemasan.

Temuan  kami  menunjukkan  bahwa
kecemasan memengaruhi kunjungan KB
suntik selama pandemi COVID-19. Menurut
Lazzerini et al. 2! dan Nguyen et al. ** bahwa
kecemasan dikaitkan keterlambatan akses ke
sistem perawatan kesehatan karena ketakutan
akan infeksi penyakit COVID-19.
Pembatasan akses metode kontrasepsi pada
individu yang aktif secara seksual selama
pandemi COVID-19 berisiko meningkatkan
kehamilan yang tidak direncanakan, aborsi
yang diinduksi, kemiskinan dan morbiditas
dan mortalitas ibu di antara penduduk .
Temuan penelitian kami menyimpang dari
penelitian yang dilakukan sebelum pandemi
COVID-19 di Nigeria yang mengungkapkan
bahwa alasan paling umum tidak
menggunakan kontrasepsi adalah keinginan
untuk hamil dan efek samping yang
dirasakan dari metode tersebut®2*.

Studi ini juga sejalan dengan penelitian Aini
2  pahwa terdapat hubungan antara
kecemasan dengan kunjungan KB suntik 3
bulan pada masa pandemi COVID-19
(p=0,000). Akseptor yang mengalami
kecemasan 14,17 kali lebih tinggi melakukan
kunjungan ulang tidak sesuai jadwal.
Sedangkan variabel pendidikan, dukungan
suami dan jarak akses ke fasilitas kesehatan
tidak berhubungan terhadap ketepatan
kunjungan ulang KB suntik 3 bulan.

Penyebab kecemasan pada seseorang
mungkin dapat dipicu karena adanya
peristiwa traumatik®®. Pandemi ini berpotensi
menjadi sumber trauma bagi semua orang %’.
Peristiwa traumatik dapat terjadi karena
riwayat tertular COVID-19 pada diri sendiri
dan Kkeluarga. Seseorang Yyang pernah
terpapar COVID-19 berpeluang 1,94 Kkali
lipat mengalami kecemasan dibandingkan
yang tidak terpapar. Hal ini dapat disebabkan
karena adanya rasa khawatir akan
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kekambuhan yang akan dialaminya kembali,
ketakutan jika menularkan virus COVID-19
kepada keluarga yang lain, dan ketakutan
meninggal  karena  COVID-19  serta
pengucilan bagi penderita di masyarakat .
Selain itu, seseorang yang mendapatkan
gejala COVID-19 vyang lebih banyak,
mengalami kecemasan yang berat dengan
jangka panjang dibanding dengan pasien
lainnya yang tidak memiliki gejala (orang
tanpa gejala) ataupun gejala ringan 2.

Temuan penelitian ini menemukan bahwa
terdapat akseptor KB suntik tetap berkunjung
untuk mendapatkan KB suntik meskipun
mengalami kecemasan kategori sedang dan
kecemasan kategori berat. Akseptor KB yang
memiliki sikap positif terhadap keluarga
berencana maka akan tetap menggunakan
KB suntik selama pandemi COVID-19. Hal
ini dapat dipengaruhi karena ibu tidak ingin
hamil pada periode ini karena efek COVID-
19 pada ibu dan bayinya belum sepenuhnya
diketahui Alat  kontrasepsi  suntik
memiliki efektifitas tinggi apabila dilakukan
sesuai jadwal dengan berkunjung ke
puskesmas. Apabila akseptor KB tidak
melakukan kunjungan suntik sesuai jadwal
maka memungkinkan akseptor mengalami
kegagalan dan berisiko kehamilan yang tidak
diinginkan. Dengan demikian, akseptor KB
tetap berkunjung untuk mendapatkan KB
suntik selama pandemi COVID-19.

Dengan demikian, Kecemasan dapat menjadi
salah satu agenda prioritas kesehatan mental
masyarakat untuk meningkatkan cakupan
keluarga berencana selama pandemi COVID-
19. Kebutuhan keluarga berencana yang
tidak terpenuhi berpotensi mengakibatkan

kerugian paskapandemi semakin besar
meliputi tingkat populasi yang tinggi,
peningkatan ~ kehamilan  yang  tidak

direncanakan, dan aborsi. Program Keluarga
Berencana (KB) merupakan salah satu upaya
pemerintan dalam pengendalian angka
kelahiran  tersebut. ~ Pemerintah  dapat
mengintegrasikan layanan kesehatan mental
khususnya kecemasan ke dalam layanan
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keluarga berencana selama pandemi COVID-
19.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Studi ini menemukan bahwa kecemasan
berpengaruh terhadap kunjungan KB suntik
selama pandemi COVID-19. Dengan
demikian, kesehatan mental akseptor KB
suntik dapat menjadi salah satu agenda
prioritas dalam meningkatkan cakupan
keluarga berencana selama pandemi COVID-
19. Pentingnya peran pemerintah dalam
memberikan perhatian tidak hanya kondisi
fisik namun juga kesehatan mental akseptor
KB suntik selama pandemi COVID-19.
Apabila tenaga kesehatan menemukan
gejala- gejala yang menunjukkan adanya
masalah  psikologis pada ibu maka
disarankan  untuk  segera  melakukan
koordinasi dengan psikolog untuk
penanganan dini lebih lanjut.
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